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Latar belakang: Program PrEP merupakan program pencegahan HIV yang baru di uji coba
kan di Indonesia dan hanya pada fasilitas kesehatan tertentu. Puskesmas Poncol, salah satu
fasilitas kesehatan di Kota Semarang yang dipilih menjadi percontohan program PrEP.
Berdasarkan studi pendahuluan di Puskesmas Poncol, masih banyak ditemukan kendala
program seperti ketersediaan logistik program, proses perencanaan dan pelaksanaan, serta
kendala lainnya. Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan gambaran tentang
pelaksanaan program PrEP dengan pendekatan teori sistem.

Metode: Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif. Teknik pengambilan sampel
dengan purposive sampling. Pengambilan data dilakukan dengan wawancara mendalam
(indepth interview). Variabel penelitian meliputi input, process, output, dan environment.
Hasil: Pelaksanaan program PrEP di Puskesmas Poncol telah dilaksanakan dengan baik
namun masih terdapat kendala di beberapa aspek yang diantaranya yaitu 1) pengetahuan
petugas kesehatan yang masih rendah dan double job pada pemegang program HIV 2)
sarana dan prasarana belum sepenuhnya memadai seperti ketersediaan obat, reagen
tertentu, dan media KIE yang belum diperbarui 3) sistem pendistribusian obat dan sistem
pencatatan yang kompleks 4) tidak ada monitoring dan evaluasi internal petugas kesehatan
khusus PrEP 5) tingkat kepatuhan pengguna PrEP masih sangat rendah, dan 6) terdapat pro
kontra dari masyarakat terhadap PrEP.

Simpulan: Program PrEP di Puskesmas Poncol sudah dilaksanakan dengan baik sesuai
pedoman yang telah ditetapkan, namun diperlukan peningkatan dan penguatan dalam
beberapa aspek seperti pelatihan PreP untuk petugas kesehatan dan evaluasi kinerja, logistik
obat dan reagen yang lebih memadai, serta kegiatan untuk mensosialisasikan PrEP kepada
masyarakat.
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